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ABSTRAK 

Terumbu karang di pesisir Sukabumi masih belum terekspos dan tergali secara menyeluruh terutama di wilayah 
Teluk Ciletuh. Riset ini bertujuan untuk menganalisis kondisi terumbu karang dan mengidentifikasi diversitas dan 
distribusi spasial genus scleractinia di perairan Teluk Ciletuh. Metode riset yang digunakan adalah metode survey 
dengan lima stasiun. Penentuan titik stasiun riset dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Proses pengambilan data terumbu karang dilakukan dengan menggunakan metode Transek Foto Bawah Air 
(Underwater Photo Transect = UPT). Berdasarkan hasil riset,  kondisi terumbu karang di lima stasiun pengamatan, 
memiliki tutupan karang hidup rata-rata sebesar 34,80 % yang tergolong sedang. Indeks keanekaragaman yang 
didapat dari lima stasiun berada pada nilai antara 1,19 – 2,07. Genus yang ditemukan di perairan Teluk Ciletuh 
sebanyak 28 genus. Acanthastrea, Acropora, Astreopora, Australogyra, Caulastrea, Cyphastrea, Diplohastrea, 
Echinopora, Favia, Favites, Galaxea, Goniastrea, Hydnophora, Leptastrea, Leptoria, Leptoseris, Lobophyllia 
,Madracis, Montastrea, Montipora, Oulophyllia, Pachyseris, Pavona ,Porites, Pseudosiderastrea ,Stylophora, 
Turbinaria, dan Heliopora (Non-Scleracitnia). Masing-masing stasiun memiliki sebaran yang beragam. 

Keywords: Diversitas, Genus, Scleractinia, Teluk Ciletuh, UPT 

 
 
 

SPATIAL DIVERSITY OF SCLERACTINIA ON CILETUH BAY, SUKABUMI REGION, 
WEST JAVA 

 

ABSTRACT 

Coral reefs on the Sukabumi coastline have not been exposed and are thoroughly excavated, especially in the 
Ciletuh Bay area. This study aims to analyze the condition of coral reefs and identify the diversity and spatial 
distribution of the genus Scleractinia in Ciletuh Bay. The method used in this study is the survey method with five 
stasions. Determination of research station points is done by using purposive sampling method. Whereas the 
process of collecting coral reef data is done using the Underwater Photo Transect (UPT) method. Based on 
research the condition of coral reefs at five observation stations has an average live coral cover of 34.80% which 
is classified as moderate. Diversity index obtained from five stations is in the value between 1.19 - 2.07. There were 
28 genera found in Ciletuh Bay waters:  Acanthastrea, Acropora, Astreopora, Australogyra, Caulastrea, Cyphastrea, 
Diplohastrea, Echinopora, Favia, Favites, Galaxea, Goniastrea, Hydnophora, Leptastrea, Leptoria, Leptoseris, 
Lobophyllia, Madracis, Faviites, Favites, Galaxea, Goniastrea, Hydnophora, Leptastrea, Leptoria, Leptoseris, 
Lobophyllia, Madracis, Montavirea, Pavites, Paleo, Montiphysus Stylophora, Turbinaria, and Heliopora (Non-
Scleracitnia). Each station has a variety of distribution 

Keywords: Ciletuh Bay, Diversity, Genus, Scleractinia, UPT 
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PENDAHULUAN 

 
Indonesia merupakan pusat diversitas terumbu karang dunia. Sebanyak 569 jenis karang yang tersebar di 
Indonesia atau sekitar 67% dari 845 total spesies di dunia termasuk dalam 81 genus karang dijumpai di 
wilayah Indonesia (Hadi et al., 2020) yang mencakup lebih dari 10% ekosistem terumbu karang dunia 
(Spalding et al., 2001). Selain memiliki  diversitas terumbu karang di Indonesia yang sangat berlimpah, 
ekosistem terumbu karang memiliki potensi dan manfaat yang sangat besar. Oleh karena itu, sangat wajar 
jika terumbu karang menjadi aspek unggulan yang perlu diperhatikan karena memiliki fungsi ekologi 
(Mumby et al., 2008), sosial (Moberg and Folke, 1999), dan ekonomi (Ahmed et al., 2007) yang tinggi.. 
Salah satunya terumbu karang dapat dijadikan sebagai kawasan wisata yang dapat dijadikan sebagai mata 
pencaharian oleh masyarakat sekitar (Hinrichsen, 1999). 
Potensi bahaya yang mengancam keberadaan terumbu karang terus terjadi terlebih adanya tekanan dari 
aktivitas antropogenik seperti kegiatan pelabuhan (Faizal et al., 2020), wisata (Taofiqurohman, 2013), 
ataupun melalui penangkapan ikan karang yang tidak ramah lingkungan (Pontoh, 2011). Data terumbu 
karang di selatan Pulau Jawa sampai saat ini masih sangat minim. Begitu pula terumbu karang di Teluk 
Ciletuh yang masih belum terekspos. Hal tersebut disebabkan karena tidak adanya data diversitas dan 
data spasial dari terumbu karang. Teluk Ciletuh sendiri memiliki potensi yang sangat besar sebagai 
kawasan wisata (Yuliawati et al., 2016). Dengan tingginya tingkat wisata di Teluk Ciletuh dan tidak adanya 
data dasar terumbu karang maka, sangat mungkin terjadi degradasi pada ekosistem terumbu karang karena 
pengelolaan wilayah pesisir yang tidak mendasar (Hadian et al., 2016; Wulung et al., 2020). 
Mengingat potensi yang besar dari Kawasan Teluk Ciletuh dan belum tereksposnya terumbu karang di 
Perairan Teluk Ciletuh, maka perlu dilakukannya riset mengenai diversitas dan distribusi spasial karang 
keras sebagai data dasar dalam pengelolaan sumberdaya pesisir dan laut di Perairan Teluk Ciletuh. 
 

METODE RISET 

 

Lokasi Riset 

Riset dilaksanakan di kawasan Perairan Teluk Ciletuh, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, secara geografis 
terletak pada posisi 7o15’6” LS dan 106o31’5” BT.  Observasi dilakukan terhadap  terumbu karang pada 
lima stasiun pengamatan (Gambar 1). Riset ini dilakukan menggunakan metode survei. Metode survei 
merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat riset tertentu yang alamiah dan 
peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data (Sugiyono, 2008). 

 
Gambar 1 . Lokasi Riset di Teluk Ciletuh yang tersebar dalam 5 stasiun 
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Penentuan lima stasiun riset menggunakan metode purposive sampling dimana pengambilan sampel 

dilakukan berdasarkan hasil survei dimana terdapat terumbu karang di stasiun tersebut, dengan asumsi 

bahwa sampel yang diambil dapat mewakili ekosistem terumbu karang pada lokasi riset, yaitu di perairan 

Teluk Ciletuh. 

Pengambilan Data 

Pengambilan data terumbu karang dilakukan dengan menggunakan metode Transek Foto Bawah Air 

(Underwater Photo Transect = UPT) (Giyanto, 2013). Metode UPT merupakan metode yang memanfaatkan 

perkembangan teknologi, baik perkembangan teknologi kamera digital maupun teknologi piranti lunak 

komputer. Setelah pengambilan data di lapangan, foto terumbu karang yang di ambil di setiap stasiunnya, 

di olah penggunakan program lunak Coral Point Count with Excel Extension (CPCE) (Kohler and Gill, 2006). 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan transek yang terbuat dari besi yang berbentuk persegi 

panjang dengan ukuran 58 cm x 44 cm yang diberi warna mencolok agar mudah terlihat di bawah air. 

Frame diletakkan pada transek sepanjang 50 meter sejajar garis pantai. Pemotretan dimulai dengan Frame 

1 pada meter-1 di sebelah kiri, dilanjutkan frame 2 pada meter ke-2 di sebelah kanan dan seterusnya 

hingga akhir transek, sehingga membentuk pola nomor ganjil di sebelah kiri dan nomor genap di sebelah 

kanan. Ilustrasi dalam penarikan sampel dengan metode Transek Foto Bawah Air  dapat digambarkan 

seperti pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Ilustrasi Penarikan Sampel dengan Metode Underwater Photo Transec(UPT) 
 

Analisis Data 

Coral Point Count with Excel extensions (CPCE) merupakan suatu aplikasi yang digunakan untuk 

mengamati atau memantau terumbu karang. Tutupan karang serta komponen biotik dan abiotik dapat 

dianalisis dengan menggunakan point count analysis (Roberts et al., 2016).  

Untuk mendapatkan data-data kuantitatif berdasarkan foto-foto bawah air yang dihasilkan dari metode 

UPT, maka analisis data dilakukan terhadap setiap frame dengan cara melakukan pemilihan sampel titik 

acak (Gambar 3). Teknik ini digunakan dengan menentukan banyaknya titik acak (random point) yang 

dipakai untuk menganalisis foto. Jumlah titik acak yang digunakan adalah sebanyak 30 buah untuk setiap 

framenya, dan ini sudah representatif untuk menduga persentase tutupan kategori dan substrat (Giyanto 

et al., 2015). Teknik ini merupakan aplikasi dari penarikan sampel, dimana sebagai populasinya adalah 

semua biota dan substrat yang terdapat dalam frame foto, sedangkan sampelnya adalah titik-titik yang 

dipilih secara acak pada foto tersebut. 
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Gambar 3. Penentuan Sampel Titik Acak 
 

Tingkat analisis foto dilakukan pada tingkat genus. CPCE akan langsung mengeluarkan secara otomatis 

data tutupan terumbu karang dari masing-masing genus dan rata-rata nya dari setiap stasiun serta indeks 

keanekaragamannya. Berdasarkan proses analisis foto yang dilakukan terhadap setiap frame foto yang 

dilakukan, maka dapat diperoleh nilai persentase tutupan kategori untuk setiap frame dihitung 

berdasarkan rumus sebagai berikut: 

Persentase tutupan kategori =  
luas area kategori tersebut

luas area frame foto
× 100% 

Berdasarkan hasil perhitungan yang sudah dilakukan, maka persentase terumbu karang dapat 

dikelompokan menjadi beberapa macam kategori untuk mengetahui tingkat persentase tutupan, mengacu 

pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.4 Tahun 2001 yang selanjutnya kategori ini digunakan 

untuk pembobotan kesesuaian wilayah: 

Tabel 1.  Nilai Kategori Tutupan Terumbu Karang (Kepmen-LH No 4 Tahun 2001) 

 

 

 

 

 

Keanekaragaman genus menggunakan CPCE akan secara otomatis terhitung berdasarkan nama jenis 

(genus) karang keras yang diperoleh untuk setiap framenya maka dapat dihitung nilai keanekaragaman 

karang keras, seperti jumlah jenis (S), nilai Indeks Keanekaragaman (H’) (English et al., 1994; Rachor et 

al., 2003) dan Indeks Kemerataan Pielou (J’) (Heip, 1974),  menggunakan rumus :  

H′ =  −∑pi lnpi 

Presentase Tutupan Kriteria 

  0 - 24,9% Buruk 

25 - 49,9% Sedang 

50 - 74,9% Baik 

75 - 100% Baik Sekali 
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Keanekaragaman dikatakan sangat rendah apabila nilai H < 1, jika nilainya berkisar antara 1 – 1,5, maka 

dikatakan rendah dan dikatakan sedang jika nilainya berkisar antara 1,5-2.0. Sedangkan dikatakan tinggi 

apabila nilainya > 2 (Magurran, 1988) .   

J′ =  
H′

H′max
 

Kemerataan jenis memiliki nilai indikator J = 1, dengan rincian  Nilai  0.75 - 1 berarti tidak ada genus 

yang mendominasi, nilai 0,5 - 0.75 berarti beberapa populasi mendominasi, dan nilai 0 - 0,5 berarti ada 

dominasi dalam komunitas (Brower and Zarr, 1997). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Perairan 
Data kualitas perairan di Teluk Ciletuh diambil dari 5 stasiun pada kedalaman 4 – 8-meter yang mewakili 
wilayah perairan Teluk Ciletuh. Data kondisi perairan yang diamati adalah Suhu, pH, Salinitas, Kecerahan, 
dan Arus. Masing-masing stasiun kemudian dibandingkan dengan baku mutu kualitas air untuk biota laut 
dalam Kepmen LH No.51 Tahun 2004. 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Kondisi Lingkungan Perairan Teluk Ciletuh 

Stasiun Suhu (Co) pH Salinitas 
(ppt) 

Kecerahan 
(%) 

Kedalaman 
(m) 

Arus 
(m/s) 

1. 30 7,10 31 100 5,8 0,047 
2. 29 7,30 32 100 6,0 0,034 
3. 30 7,34 31 100 7,3 0,030 
4. 30 7,34 31 100 7,8 0,020 
5. 30 8,55 31 100 4,0 0,080 

Kepmen LH No.51/2004 28-30 7-8.5 33-34 - >5 - 

 
Suhu perairan di lokasi bervariasi dan dipengaruhi oleh waktu dan musim dimana kondisi suhu yang 
cocok untuk pertumbuhan terumbu karang berada pada kisaran 28 - 30°C. Pada semua stasiun memiliki 
kondisi suhu yang sesuai dari suhu optimal pertumbuhan karang. Nilai salinitas yang didapatkan di lima 
stasiun pengamatan berkisar antara 31 – 32 ppt. Nilai tersebut tidak termasuk dalam kondisi baik dan 
tidak sesuai dengan baku mutu air laut. Rendahnya salinitas yang berada pada lokasi perairan Teluk Cileuh 
diduga karena banyak sekali aliran sungai yang menuju ke perairan Teluk Ciletuh, walaupun tidak terlalu 
dekat namun pasti akan mempengaruhi daerah sekitarnya (Geyer, 1997). Salinitas tertinggi berada pada 
Stasiun 2 sebesar 32 ppt, pengambilan data pada Stasiun 2 dilakukan pada pukul 14.52 dengan kondisi 
cuaca yang sangat terik yang memungkinkan adanya penguapan yang lebih tinggi dari pengambilan data 
pada stasiun lainnya (Al-Shammiri, 2002). 
Nilai pH yang diperoleh pada saat pengamatan tidak terpaut terlalu jauh dari baku mutu dimana pada 

Stasiun 5 terbilang cukup tinggi mencapai angkat 8,55. Hal tersebut dimungkinkan karena pada Stasiun 5 

tutupan transek didominasi oleh karang mati. Karang mati yang merupakan endapan dari CaCO3 yang 

bersifat basa lama-kelamaan akan menaikan pH di perairan (Hennige et al., 2015). Selain itu, faktor yang 

menjadi pengaruh utama dalam tingginya konsentrasi pH air laut adalah konsentrasi dari CO2 yang berada 

di atmosfer dan air laut itu sendiri (Pranowo et al., 2014). Nilai pH cenderung naik pada kondisi perairan 

hangat dikarenakan CO2 pada perairan dilepaskan dari laut kembali ke atmosfer  (Anthony et al., 2008). 

Kondisi kecepatan arus pada saat pengukuran, dapat terbilang tenang. dengan nilai kecepatan arus 
berkisar antara 0,02 – 0,08  m/s, dengan nilai paling besar ada di Stasiun 5 sebesar 0,08 m/s dan nilai 
paling rendah pada stasiun 4 sebesar 0,02 m/s. Kisaran arus yang optimal bagi terumbu karang adalah 
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0,05-0,08 m/s (Nurulita et al., 2018), hanya pada Stasiun 1 dan Stasiun 5 kecepatan arus mendekati nilai 
optimal untuk pertumbuhan karang. Daerah dengan kecepatan arus tenang hingga sedang yaitu 0,1 – 1 
m/s menguntungkan bagi organisme dasar karena terjadi pembaharuan antara bahan organik dan 
anorganik dan tidak terjadi akumulasi. Pengaruh kecepatan arus terhadap ekosistem terumbu karang yaitu 
dengan tetap menjamin aliran massa air yang mengandung nutrient dan mengurangi tingkat sedimentasi 
(Faizal and Yuanita, 2017). Kecepatan arus yang terlalu lambat akan mengakibatkan lambatnya 
pembaharuan antara bahan organik dan anorganik dan memungkinkan terjadinya akumulasi bahan-bahan 
tersebut pada terumbu karang. Sementara arus yang terlalu cepat dapat mengakibatkan terbawanya polip 
karang yang menempel pada terumbu karang terlepas dan arus yang terlalu cepat akan merusak terumbu 
karang.  

Tutupan Karang Keras 

Hasil perhitungan tutupan terumbu karang di lima stasiun pengamatan dengan menggunakan metode 

UPT memiliki rata-rata sebesar 34,80 % dikategorikan sebagai kondisi sedang. Hal terebut dapat 

disebabkan karena pada lokasi pengamatan masih adanya pencemaran limbah yang menyebar di perairan 

Teluk Ciletuh, hasil dari aktivitas penambangan dan industri di kawasan hulu. Limbah akan 

mengakibatkan menurunkan  kelangsungan hidup terumbu karang (Alisa et al., 2020). Limbah-limbah 

industri yang tidak diolah terlebih dahulu dan langsung dibuang ke saluran pembuangan yang akhirnya 

sampai ke pesisir akan  sangat merusak ekosistem perairan. Pada tahun 2010 lalu, terjadi adanya 

penangkapan ikan dengan bahan peledak, bahan beracun, serta berbagai macam alat tangkap yang dapat 

merusak dan membahayakan koloni terumbu karang. Faktor lain, diantaranya arus, dengan arus yang rata-

ratanya sangat rendah (Efendi et al., 2021), menyebabkan lambatnya pembaharuan polip dan terakumulasi 

zat-zat organik dan argonik serta sedimen–sedimen pada permukaan terumbu,  yang dapat dilihat dari  

tingginya tutupan algae, dead coral with algae, dan komponen abiotik. Tutupan karang pada setiap stasiun 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Kondisi Tutupan Terumbu Karang di Perairan Teluk Ciletuh 

Tutupan terumbu karang hidup paling tinggi berada pada Stasiun 2 sebesar 55,77% dan termasuk dalam 

kategori baik. Presentase tutupan karang hidup paling kecil berada pada Stasiun 1 sebesar 5,48%, 

dilanjutkan dengan stasiun 3 sebesar 23,50% dan kedua stasiun tersebut termasuk dalam kategori buruk. 

Stasiun yang termasuk dalam kategori sedang yaitu Stasiun 4 dan Stasiun 5.  
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Kondisi tutupan terumbu karang pada lima stasiun pengamatan secara rinci untuk masing-masing stasiun 

dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Tutupan Terumbu Karang 5 Stasiun Penelitian 

Stasiun 1 didominasi oleh assemblage algae (AA) sebesar 39,38% dan bebatuan sebesar 23,87% dengan 

tutupan karang keras hanya sebesar 5,48% yang terdiri dari Acropora Encrusting (ACE), Coral Branching 

(CB), Coral Encrusting (CE), dan Coral Heliopora (CHL). Pada lokasi tersebut juga sangat 

memungkinkan bagi algae untuk mendominasi, dikarenakan kondisi suhu dan kecerahan yang tinggi 

(100%) serta sedikitnya keberadaan karang, membuat algae sebagai kompetitor karang, baik ruang 

maupun cahaya menjadi mendominasi (Jompa and McCook, 2003). 

 Stasiun 2 memiliki persentase tutupan karang hidup yang paling besar diantara kelima stasiun. 

Stasiun ini memiliki presentase tutupan karang hidup sebesar 55,77%, didominasi oleh Acropora 

Encrusting (ACE) sebesar 27,93%. Selain itu ditemukan juga karang dengan jenis pertumbuhan Acropora 

Digitate (ACD), Acropora Tabulate (ACT), Coral Encrusting (CE), Coral Massive (CM), dan Coral 

Submassive (CS). Pada stasiun ini pernah ada tindakan masyarakat yang berinisiatif untuk melakukan 

transplantasi karang pada lokasi ini, namun hasilnya tidak terlalu signifikan. Dahulunya pada stasiun 

tersebut merupakan lokasi penangkapan ikan hias yang dilakukan oleh masyarakat pesisir, ikan yang 

ditangkap oleh nelayan memiliki nilai ekonomis cukup tinggi di pasar (Feitosa et al., 2008) seperti ikan 

clownfish (Pomacentridae sp.)  dan butterfly fish (Chaetodontidae sp.) .  

Stasiun 3 memiliki presentase tutupan karang hidup sebesar 23,50%, didominasi oleh Coral Encrusting 

(CE) sebesar 10,40%. Selain itu ditemukan juga karang dengan jenis pertumbuhan Acropora Digitate 

(ACD), Acropora Encrusting (ACE), Coral Foliose (CF), dan Coral Massive (CM). Pada lokasi ini, di 
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dominasi oleh bebatuan (RCK) sebesar 52,48%. Dominasi bebatuan-bebatuan memang sudah menjadi 

ciri khas sendiri pada lokasi di perairan Teluk Ciletuh, lebih dari separuh tutupan di lokasi ini merupakan 

bebatuan. 

Stasiun 4 memiliki presentase tutupan karang hidup sebesar 46,32%, didominasi oleh Coral Encrusting 

(CE) sebesar 36,09%. Selain itu ditemukan juga karang dengan jenis pertumbuhan Acropora Digitate 

(ACD), Acropora Encrusting (ACE), Coral Foliose (CF), dan Coral Massive (CM). Pada lokasi ini, di 

dominasi oleh bebatuan (RCK) sebesar 46,95%. Pada stasiun ini karang hidup yang ditemukan 

merupakan jenis encrusting. Jenis encrusting sendiri merupakan jenis yang paling banyak ditemukan dari 

semua stasiun.  Hal tersebut dikarenakan jenis encrusting dapat dengan mudah hidup (Faizal et al., 2019; 

Nurrahman et al., 2020) dan ditemukan di area terbuka dan memiliki banyak bebatuan, yang memberikan 

tempat belindung untuk hewan kecil yang sebagian tubuhnya tertutup cangkang (Jackson and Winston, 

1982). 

Stasiun 5 merupakan stasiun yang paling dekat dengan muara sungai. Stasiun ini memiliki presentase 

tutupan karang hidup sebesar 42,95%. Berbeda dengan stasiun lainnya, karang hidup di stasiun ini 

didominasi oleh Coral Branching (CB) sebesar 23,52%. Selain itu ditemukan juga karang dengan jenis 

pertumbuhan Coral Encrusting(CE), Coral Foliose (CF), Coral Heliopora (CHL) dan Coral Massive 

(CM). Pada lokasi ini, di dominasi oleh Dead Coral with Algae (DCA) sebesar 50,17%. Karang bercabang 

memiliki kecepatan dalam proses pertumbuhan (Lirman, 2000) namun juga memiliki kerentanan tinggi 

oleh perubahan kondisi perairan (Duckworth et al., 2017). Lokasi ini dahulunya merupakan lokasi 

penangkapan ikan menggunakan racun sianida. Racun sianida dapat membahayakan terumbu karang. 

Racun sianida yang tersebar di perairan, akan menempel pada terumbu karang dan semakin lama 

membuat binatang-binatang yang hidup dalam terumbu karang mati. Banyaknya DCA atau karang mati 

pada stasiun ini diduga karena efek jangka panjang dari racun sianida yang digunakan masyarakat. Karang 

mati yang menggandung zat kapur juga yang memungkinkan pada stasiun ini memliki pH yang cukup 

tinggi. 

 

Diversitas Spasial 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap jumlah genus karang keras dari lima stasiun riset, didapatkan 28 

genus karang keras yang ada di perairan Teluk Ciletuh . Jumlah genus karang  yang ada di perairan Teluk 

Ciletuh terbilang cukup sedikit bila dibandingkan dengan jumlah genus karang yang ada di beberapa 

daerah di Indonesia, diantaranya, di Perairan Sabang terdapat 37 genus (Utama and Budiyanto, 2017) 

serta Perairan Karimunjawa ditemukan sebanyak 41 genus (Sulisyati et al., 2014).   
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Gambar 6.  Sebaran Genus Karang Keras di Perairan Teluk Ciletuh 

Genus karang yang teridentifikasi pada Stasiun 1 di temukan 8 genus, Stasiun 2 sebanyak 18 genus, 15 

genus di Stasiun 3 dan Stasiun 4, serta di Stasiun 5 sebanyak 9 genus. Karang keras dengan genus 

Montipora, Porites, dan Turbinaria di temukan disetiap stasiun pengamatan. Montipora sendiri 

merupakan karang yang dapat optimal dalam menangkap sinar matahari karena memiliki pertumbuhan 

yang melebar (Duckworth et al., 2017). Porites dan Turbinaria merupakan genus yang dapat menolak 

sedimen masuk pada polip di karenakan selalu mengeluarkan mucus dari tubuhnya sehingga sedimen 

tidak dapat masuk (Tomascik et al., 1994). Hal tersebutlah yang memungkinkan ke tiga genus karang 

tersebut dapat hidup di berbagai kondisi. Tutupan karang keras paling tinggi terdapat pada genus Porites.  

Indeks Keanekaragaman dan Kemerataan  

Keanekaragaman genus karang keras memiliki jumlah berkisar 8 – 18 genus. Nilai indeks keanekaragaman 
karang keras di perairan Teluk Ciletuh berkisar 1,19 – 2,07. Nilai indeks keanekaragaman pada Stasiun 1, 
2, dan 5 menunjukkan nilai antara 1,5 – 2, yang menunjukan stasiun tersebut memiliki keanekaragaman 
sedang. Pada stasiun 3 menunjukkan nilai lebih dari 2, yang menunjukkan keanekaragaman di stasiun 
tersebut tinggi. Dapat dipastikan pada stasiun 3 dihuni oleh berbagaimacam genus karang yang 
menyebabkan terumbu karang diwilayah tersebut produktif. Terumbu karang yang produktif bila tekanan 
yang diterima dapat diminimalkan maka kondisi tutupan terumbu karang akan lebih baik (Munasik and 
Siringoringo, 2011). Sedangkan pada Stasiun 4 memiliki nilai antara 1 – 1,5, yang menunjukkan 
keanekaragaman di stasiun tersebut rendah.  
Berdasarkan data yang didapat, besarnya indeks keanekaragaman tidak berbanding lurus dengan 

banyaknya genus yang teridentifikasi. Pada Stasiun 1, indeks keanekaragaman lebih tinggi di bandingkan 

Stasiun 4, namun Stasiun 4 memiliki jumlah genus yang lebih banyak dibandingkan dengan Stasiun 1. Hal 

tersebut disebabkan karena, Stasiun 1 memiliki kemerataan individu tiap genus yang lebih merata 

dibandingkan Stasiun 4. 

Nilai Indeks Kemerataan genus karang keras di perairan Teluk Ciletuh berkisar antara 0,44 – 0,87 

(Gambar 17).  Nilai kemerataaan tersebut menunjukkan kemerataan sebaran organisme pada suatu 
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wilayah, dan menunjukkan adakah organisme yang mendominasi atau tidak. Pada Stasiun 1, Stasiun 3, 

dan Stasiun 5, indeks kemerataan secara berurutan menunjukkan nilai 0,87; 0,76; dan 0,77. Indeksi ini 

menunjukkan bahwa pada stasiun tersebut sebaran merata dan tidak ada organisme yang mendominasi. 

Pada Stasiun 2 indeks kemerataan menunjukkan nilai 0,57, menunjukkan bahwa komunitas tersebut labil 

dan ada beberapa populasi ada yang medominasi. Pada Stasiun 2 di dominasi oleh 2 genus yaitu genus 

Leptoseris dan Porites. Sementara pada Stasiun 4 menunjukkan nilai 0,44 yang menunjukkan bahwa 

adanya populasi yang mendominasi di stasiun tersebut. Genus porites pada stasiun 4 memiliki persetase 

sebesar 68.25% dari keseluruhan karang keras.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Kondisi perairan yang tergolong baik untuk pertumbuhan karang kecuali arus yang tergolong rendah,  
menyebabkan akumulasi abiotik dan alga. Tutupan terumbu karang di lima stasiun pengamatan dengan 
menggunakan metode UPT memiliki rata-rata sebesar 34,80 % yang tergolong sedang. Genus yang 
ditemukan di perairan Teluk Ciletuh sebanyak 28 genus dengan Indeks keanekaragaman memiliki nilai 
berkisar antara 1,19 – 2,07 
 
Saran 
Riset lebih lanjut mengenai pemanfaatan ekosistem terumbu karang yang ada di perairan Teluk Ciletuh 
wisata dengan mempertimbangkan kondisi ekologi perairan, kondisi lingkungan dan masyarakat di 
sekitarnya. Melihat potensi terumbu karang yang ada di wilayah Teluk Ciletuh serta kondisi lingkungan 
yang mendukung pertumbuhan terumbu karang, sangat disayangkan bila tidak dilakukan perawatan 
kesehatan karang dan pemanfaatan secara optimal 
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